BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dari permasalahan yang akan dibahas, penelitian ini termasuk penelitian
yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang menuturkan pemecahan masalah
yang ada berdasarkan sumber data, (Narbuko, 2010:44). Metode penelitian yang
akan digunakan penulis adalah metode observasi yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis kesalahan-

kesalahan yang akan diteliti.

3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil karangan responden,
yaitu mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2010, Universitas Brawijaya. Penulis
memilih angkatan 2010 karena penulis ingin mengetahui kemampuan mahasiswa
dalam penguasaan penggunaan keiyoushi, khususnya dalam perubahannya
menurut fungsinya setelah tahun kedua belajar bahasa Jepang. Selain itu, jumlah
mahasiswa angkatan 2010 cukup banyak, sehingga dapat memudahkan penulis
untuk mengumpulkan sumber data yang berupa kesalahan penggunaan keiyoushi

dalam kalimat pada hasil karangan dalam mata kuliah Sakubun.

Mengenai = penentuan - responden, diambil - 70 - mahasiswa dari 200
mahasiswa aktif angkatan 2010. Dari 70 responden tersebut penulis menggunakan
hasil = karangan responden sebagai sumber data untuk analisis kesalahan

penggunaan keiyoushi yang terdapat dalam hasil karangan mahasiswa. Penentuan
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jumlah responden ini berdasarkan pada Hadi (2000 : 73) yang mengemukakan
bahwa sampel yang terlalu sedikit kurang mewakili populasi, dan sampel yang
terlalu banyak memberatkan penelitian. Besar sampel akan turut ditentukan oleh
pertimbangan dan hambatan-hambatan praktis seperti waktu, biaya, alat, dan

tenaga.

3.3 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis
gejala-gejala yang diselidiki (Narbuko 2010 : 70). Dikarenakan data yang
dianalisis adalah hasil karangan, maka penulis memerlukan waktu cukup panjang
untuk pengumpulan data. Proses yang dilakukan pada tanggal 4 April sampai 31
Mei 2012 ini dilakukan oleh penulis dengan seksama, yaitu dengan mengkoreksi

dan mengelompokkan kesalahan yang ada menurut jenisnya.

3.4 Analisis Data

Pada tahap analisis data, cara yang dilalui penulis adalah
mengelompokkan kesalahan yang muncul dalam kalimat yang mengandung
keiyoushi, kemudian diklasifikasikan dan dihitung untuk dianalisis lebih lanjut.
Dari pengelompokkan tersebut, penulis akan mendeskripsikan hasil analisis
dengan menjelaskan jenis kesalahan pembentukan keiyoushi yang dilakukan oleh

responden.

Dari hasil analisis tersebut maka akan di dapat data kesalahan yang sering

dilakukan oleh responden dalam pembentukan keiyoushi yang terdapat pada
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kalimat penyusun sakubun. Selain itu dapat juga diketahui seberapa besar
frekuensi responden dalam melakukan kesalahan tersebut. Sehingga kemampuan
responden dalam penggunaan keiyoushi berdasarkan fungsinya pada kalimat serta

penyebab terjadinya kesalahan dapat diukur.



